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Abstract 
The researcher aims to gain an overview of social values in the BH a collection of short stories by 
Emha Ainun Nadjib. Benefits of research that can be obtained from this research that is, 
theoretical benefits and practical benefits. Theories used in this research is, the theory of social 
value and short stories. Researchers use descriptive and qualitative methods.The approach used, 
the approach of the sociology of literary works. The data sources in this study relate to the social 
values associated with divinity, the social values associated with the individual, and the social 
values associated with the society depicted in words, phrases, and sentences in the of BH a 
collection of short stories by Emha Ainun Nadjib. Based on the results of research data on the of 
BH a collection of short stories by Emha Ainun Nadjib, it can be concluded that there are social 
values associated with divinity, the form of social value is to pray to God, believe in the Providence 
of God, and fear God. Social values associated with the individual, the form of social value is the 
value of responsibility, the value of honesty, the value of dedication, the value of tolerance, the 
value of consciousness, and the value of strong desire. Social value associated with society, the 
form of social value is the value of caring, the value of help-help, and the value of affection. 
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BH adalah kumpulan cerpen karya Emha 
Ainun Nadjib yang menceritakan tentang 
seorang pemuda yang bersahabat dengan 
Niken, seseorang yang selalu dicerca oleh 
tetangga sekitar rumahnya kerena Niken 
adalah seorang waria yang selalu mengajak 
pacar-pacarnya ke rumah dan diberi duit 
sebagai upah. Di hari ulang tahun Niken, 
pemuda ini memberikan hadiah berupa 
sebuah lantunan ayat suci Al-Qur’an dan 
memilih ayat An-Nur. Pada saat pemuda itu 
melantunkan ayat suci tersebut tiba-tiba 
Niken menaruh perlahan-lahan keningnya di 
lutut si pemuda. 
Niken bersikap bagaikan menyembah-
nyembah menyesali perbuatannya. Ia 
kelihatan sangat takut. Niken merasa bersalah 
karena dia mencintai pemuda itu dengan 
status dia sebagai seorang waria, tetapi 
pemuda itu tidak mempermasalahkan 
keadaannya, ia tetap mau untuk menjadi 
sahabat Niken meskipun ia seorang Waria 
dan ia juga tidak memperdulikan pandangan 
orang lain dan teman-temannya terjadap 
dirinya kerena dia berteman dengan seorang 
waria. Dalam kumpulan cerpen BH ini 
terdapat dua puluh tiga judul cerita pendek. 
peneliti hanya meneliti nilai-nilai sosial 
dalam cerpen BH karya Emha Ainun Nadjib, 
karena nilai-nilai sosial sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 
sosial sangat penting dan perlu diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, karena melalui 
nilai sosial seseorang dapat saling 
meghormati secara individu maupun 
kelompok. Oleh karena itu, pengetahuan 
mengenai nilai-nilai sosial diharapkan dapat 
dijadikan sebagai landasan pergaulan 
seseorang terhadap individu maupun 
kelompok. 
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh 
suatu masyarakat, mengenai suatu hal yang 
dianggap baik dan buruk oleh suatu 
masyarakat. Nilai sosial berfungsi sebagai 
penentu terakhir manusia dalam memenuhi 
peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat 
memotivasi seseorang untuk mewujudkan 
harapan sesuai dengan peranannya. Nilai 
sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas 
di kalangan anggota kelompok masyarakat. 
Nilai sosial menilai tindakan hidup sosial 
berkaitan dengan proses sosial yang 
terbentuk antara individu dan individu, 
individu dan kelompok, atau kelompok dan 
kelompok. 
Nilai sosial merupakan seperangkat 
sikap individu yang dihargai sebagai suatu 
kebenaran dan dijadikan standar bertingkah 
laku guna memperoleh kehidupan 
masyarakat yang demokratis dan harmonis 
Raven (dalam Zubaedi, 2005: 12). Menurut 
Amir (dalam Sukatman, 1992:26), nilai sosial 
adalah nilai yang mendasari, menuntun, 
menjadi tujuan tindakan, hidup sosial 
manusia dalam melangsungkan, dan 
mempertahankan, serta mengembangkan 
hidup sosial manusia. Menurut Sujianto 
(dalam Wulan, 2002:29), kata sosial berarti 
hubungan antara manusia satu dengan 
manusia yang lain. 
Nilai sosial berkaitan dengan tata laku 
hubungan antara sesama manusia 
(kemasyarakatan). Fungsi sosial sastra dalam 
hal ini, menelaah sampai seberapa jauh nilai 
sastra berkaitan dengan nilai sosial, dan 
sampai seberapa jauh pula sastra dapat 
berfungsi sebagai alat penghibur sekaligus 
sebagai pendidikan bagi masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, 
tujuan pendeskripsian nilai sosial ini adalah 
sebagai bahan untuk memudahkan peneliti 
dalam proses analisis menentukan nilai-nilai 
sosial yang menjadi masalah penelitian. 
Berikut nilai-nilai sosial yang akan dibahas 
dalam penelitian terbagi atas tiga, yaitu nilai 
sosial yang berhubungan dengan ketuhanan, 
nilai sosial yang berhubungan dengan 
individu, dan nilai sosial yang berhubungan 
dengan masyarakat. 
Nilai sosial yang berhubungan dengan 
ketuhanan merupakan suatu konsep 
mengenai perbuatan manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan. Tuhan adalah 
suatu zat yang mahakuasa, pencipta yang ada 
di alam semesta. Satu di antara makhluk 
ciptaan Tuhan di alam ini adalah manusia. 
Nilai sosial yang berhubungan dengan 
ketuhanan mengenai perbuatan kewajiban 
atau hal-hal yang dilarang menyangkut 
hubungan manusia dengan Tuhannya. Hal ini 
telah diungkapkan oleh Bertens (2011:153-
158) bahwa ciri-ciri nilai sosial satu di 
antaranya adalah berkaitan dengan tanggung 
jawab, dan berkaitan dengan kewajiban. 
Manusia diberikan akal, nafsu, jasmani, 
rohani, yang diciptakan berpasang-pasangan 
dari jenisnya sendiri yang memiliki 
kebudayaan bahasa, tanggung jawab, dan 
kewajiban. Nilai sosial yang berhubungan 
dengan ketuhanan meliputi, berdoa kepada 
Tuhan, percaya kepada takdir Tuhan, dan 
bertakwa kepada Tuhan. 
Menurut Martono (2009:244), “Berdoa 
merupakan satu di antara aktivitas umat 
manusia yang sangat penting”. Berdoa 
kepada Tuhan selain sebagai tanda syukur 
umat manusia kepada penciptanya, juga 
sebagai wujud rasa kecil, lemah, dan tidak 
berdaya, serta memohon ampunan atas segala 
kesalahannya. Melalui berdoa seseorang akan 
lebih tenang, optimis, dan percaya diri dalam 
kehidupannya. Berdoa menjadikan hati 
tenang, hal ini terdapat dalam firman Allah 
yang mengisyaratkan dan memberikan 
bahwasannya dengan berdoa dan berdzikir 
akan bisa memberikan ketenangan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan berdoa kepada Tuhan 
merupakan sikap yang baik untuk diikuti, 
sebagai tanda syukur umat manusia kepada 
penciptanya, wujud rasa kecil, lemah, dan 
tidak berdayanya manusia. Melalui berdoa 
seseorang akan lebih tenang, optimis, dan 
percaya diri dalam kehidupannya. 
Menurut Soelaiman (2001:109), semua 
makhluk yang ada di muka bumi tidak kekal, 
pada suatu saat nanti pasti akan mengalami 
kematian. Kematian merupakan satu di antara 
takdir Tuhan yang akan terjadi pada setiap 
manusia. Seseorang yang menganut agama 
atau suatu kepercayaan mengakui bahwa 
Tuhan adalah penguasa hidup, dan mati, 
seorang yang mati dalam membela agamanya 
tidak dikatakan mati, tetapi mereka itu hidup. 
Selain kematian, kehidupan, jodoh, dan nasib 
seseorang merupakan takdir Tuhan. Tuhan 
yang mengatur semua itu, manusia hanya 
menjalankan, dan percaya bahwa semua itu 
nyata, dan atas kehendak Tuhan. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
percaya adanya takdir Tuhan merupakan satu 
diantara bentuk nilai moral yang 
berhubungan dengan ketuhanan. Sebagai 
makhluk ciptaannya harus percaya bahwa 
Tuhan adalah penguasa hidup, dan mati. 
Selain kematian, kehidupan, jodoh, dan nasib 
seseorang juga merupakan takdir Tuhan. 
Tuhan yang mengatur semua itu, manusia 
hanya menjalankan, dan percaya bahwa 
semua itu nyata atas kehendak Tuhan. 
Bertakwa adalah sikap menjaga atau 
memelihara diri dari murka siksa Tuhan 
dengan jalan melaksanakan perintah-
perintahNya, dan menjauhi larangan-
laranganNya sesuai dengan firman-
firmanNya. Yakin adanya Tuhan merupakan 
pertanda hubungan antara manusia, dan 
pencipta disetiap saat dengan selalu 
mengingat Tuhan. Tawakal kepada Tuhan 
merupakan bukti ketaatan, dan ketakwaan 
manusia kepada Tuhan. 
Tawakal sebagai bentuk rasa penyerahan 
manusia dan menggantungkan diri, serta 
berharap segala sesuatu kepada Tuhan setelah 
melakukan daya upaya baik untuk 
menghindarkan suatu hal maupun untuk 
suatu hal lainnya. Keyakinan dan rasa 
tawakal manusia kepada Tuhan sebagai 
wujud ketakwaan manusia kepada Tuhan. 
Bertakwa kepada Tuhan juga merupakan 
bentuk tanggung jawab seseorang kepada 
Tuhannya atas apa yang telah ia perbuat. 
Menurut Sudibyo (2003:107), tanggung 
jawab kepada Tuhan menuntut kesadaran 
untuk memenuhi kewajiban atau pengabdian 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan, manusia haruslah 
bersyukur kepada Tuhan atau karunia-Nya 
menciptakan Tuhan dan memberikan rezeki 
kepadanya. Menurut Rahayu (3015:195-195), 
tanggung jawab manusia terhadap Tuhan 
yaitu ketika tindakan manusia tidak bisa 
lepas dari hukum-hukum Tuhan, yang 
dituangkan dalam berbagai kitab suci malalui 
berbagai macam agama. Manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan, menempatkan 
posisinya sebagai ciptaan dan Tuhan sebagai 
pencipta. 
Menurut Nurgiyantoro (1995:325), nilai 
sosial yang berhubungan dengan individu 
berkaitan dengan hal-hal eksistensi, harga 
diri, kepercayaan diri, takut, maut, rindu, 
dendam, kesepian, terombang-ambing yang 
bersifat melihat ke dalam diri, dan kewajiban 
seorang individu. Menurut Bertens 
(2011:153), nilai sosial itu berkaitan dengan 
hati nurani seseorang atau individu itu 
sendiri. Manusia secara individu mengetahui 
hal yang harus dilakukannya, dan hal yang 
tidak semestinya dilakukannya. Namun, 
harus tetap sesuai dengan aturan atau 
undang-undang atau kebiasaan adat istiadat 
yang berlaku. 
Sikap individu merupakan kepribadian 
sosial yang kuat, dan dapat dilihat dari 
perilakunya sehari-hari. Sikap dan 
kepribadian sosial meliputi, tanggung jawab, 
kejujuran, pengabdian, toleransi, kesadaran, 
dan berkeinginan kuat. 
Menurut Sudibyo (2013:102), tanggung 
jawab adalah kewajiban atau beban yang 
harus dipikul atau dipenuhi sebagai akibat 
dari perbuatan pihak yang berbuat, atau 
perbuatan pihak lain, atau sebagai 
pengabdian, pengorbanan pihak lain. 
Kewajiban atau beban itu ditujukan untuk 
kebaikan pihak yang berbuat itu sendiri, atau 
pihak lain. Menurut Rahayu (2015:191), 
tanggung jawab merupakan kesadaran 
manusia akan tingkah laku atau perbuatannya 
yang disengaja maupun tidak disengaja. 
Seseorang mau bertanggung jawab karena 
ada kesadaran atau keinsafan, atau pengertian 
atas segala perbuatan dan akibatnya atas 
kepentingan pihak lain. Timbulnya tanggung 
jawab itu karena manusia itu hidup 
bermasyarakat, dan hidup dalam lingkungan 
alam. 
Menurut Sudibyo (2013:106), tanggung 
jawab itu dapat dibedakan menurut keadaan 
manusia atau hubungan yang dibuatnya, 
maka atas dasar itu lalu dikenal beberapa 
jenis tanggung jawab sebagai berikut: (1) 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, (2) 
tanggung jawab terhadap keluarga, (3) 
tanggung jawab terhadap masyarakat, dan (4) 
tanggung jawab terhadap lingkungan. 
Menurut Suseno (1987:142-143), dasar 
setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara 
moral adalah kejujuran. Tanpa kejujuran, 
maka sebagai manusia tidak dapat maju 
selangkahpun karena belum berani menjadi 
diri kita sendiri. Menurut Martono 
(2009:283), jujur atau kejujuran berarti yang 
dikatakan seseorang sesuai dengan hati 
nuraninya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan kejujuran merupakan perilaku 
jujur tidak mesti harus dibuktikan kepada 
oramg lain. Jujur pada diri sendiri sesuai 
dengan keyakinan, menyesuaikan 
kepribadian sendiri, sesuai kebutuhan, 
kepentingan, dan hak orang lain merupakan 
bentuk kejujuran yang harus dilakukan 
seseorang. 
Menurut Sudibyo (2013:109-110), 
pengabdian adalah perbuatan baik yang 
berupa pikiran, pendapat ataupun tenaga 
sebagai perwujudan kesetiaan, cinta, kasih 
sayang, hormat, atau satu ikatan dan semua 
itu dilakukan dengan ikhlas. Pengabdian itu 
hakekatnya adalah rasa tanggung jawab, 
apabila orang bekerja keras sehari penuh 
untuk mencukupi kebutuhan, hal itu berarti 
mengabdi kepada keluarga. Lain halnya jika 
kita membantu teman dalam kesulitan, 
mungkin sampai berhari-hari itu bukan 
pengabdian, tetapi hanya bantuan saja. 
Pengabdian ini dapat berupa pengabdian 
yang ditujukan kepada: (1) pengabdian 
kepada keluarga, (2) pengabdian kepada 
masyarakat, dan (3) pengabdian kepada 
negara. 
Menurut Amin (2016:12-13) toleransi 
berasal dari bahasa Latin yaitu  "tolerare" 
artinya menahan diri, bersikap sabar, 
membiarkan orang berpendapat lain, dan 
berhati lapang terhadap orang-orang yang 
memiliki pendapat berbeda. Sikap toleran 
tidak berarti membenarkan pandangan yang 
dibiarkan itu, tetapi mengakui kebebasan 
serta hak-hak asasi para penganutnya. Jadi 
secara umum toreansi adalah sikap yang 
membebaskan (membiarkan) orang lain utuk 
berpendapat ataupun melakukan hal yang 
tidak satu ide (sependapat) dengan diri kita, 
tanpa kita melakukan intimidasi terhadap 
orang ataupun kelompok tersebut. 
Toleransi adalah suatu sikap atau 
perilaku manusia yang tidak menyimpang 
dari aturan, di mana seseorang menghargai 
atau menghormati setiap tindakan yang orang 
lain lakukan. Sikap toleransi sangat perlu 
dikembangkan karena manusia adalah 
makhluk sosial dan akan menciptakan adanya 
kerukunan hidup. 
Menurut Mustofa (1999:139), 
Kesadaran adalah keinsyafan akan suatu 
perbuatan. Sadar artinya merasa, tahu, atau 
ingat kepada keadaan yang sebenarnya, 
keadaan ingat akan dirinya, dan ingat untuk 
kembali kebali ke jalan yang benar. 
kesadaran sama artinya dengan mawas diri 
(awareness). Menurut Prasetya, dkk 
(2011:161-162), kesadaran adalah hati yang 
terbuka atau pikiran yang telah terbuka 
tentang apa yang telah dikerjakan. Pada 
umumnya orang sadar akan perbuatannya 
tetapi tidak disadari, apakah perbuatan itu 
melanggar hukum atau tidak. Orang yang 
berbuat tanpa kesadaran ini amat sedikit 
jumlahnya, hal itu bisa terjadi karena 
kekeliruan. 
Berkeinginan kuat adalah kemauan 
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan oleh 
manusia dengan usaha dan cara yang 
dilakukan oleh manusia itu. Seseorang yang 
mempunyai kemauan yang kuat harus 
berusaha agar kemauannya dapat tercapai. 
Keinginan dalam kehidupan itu harus ada 
sebagai tujuan hidup, karena tanpa keinginan 
hidup, maka laksana berjalan tanpa tujuan. 
Berdasarkan pendapat Suseno 
(1987:142-150) sikap dan tindakan yang 
berkaitan dengan nilai sosial satu di 
antaranya adalah kemadirian sosial dan 
kerendahan hati seseorang. Perilaku 
berkeinginan kuat bisa muncul ketika adanya 
keberanian sosial dan atas dasar kerendahan 
hati seseorang tersebut dalam membentuk 
nilai sosial itu sendiri. Manusia yang 
memiliki keberanian dan perilaku rendah 
hati, ia akan peduli dengan sekitarnya. 
Nilai yang berhubungan dengan 
masyarakat atau kehidupan sosial sehari-hari 
menyangkut hubungan manusia dengan 
manusia lain baik dalam ikatan keluarga 
maupun di luar ikatan keluarga atau orang 
lain. Menurut Suseno (1987:142-143), bahwa 
sikap, dan tindakan yang berkaitan dengan 
nilai sosial itu satu di antaranya adalah 
realistis, dan kritis. Kehidupan dalam 
bermasyarakat, manusia memiliki gradasi 
status yang berbeda-beda, dan adanya saling 
ketergantungan antara satu, serta lainnya. 
Secara garis besar, permasalahan nilai 
sosial kemasyarakatan dapat dikaitkan 
dengan masalah hubungan antarmanusia, 
yaitu kepedulian, gotong royong,  tolong 
menolong, dan kasih sayang. 
Menurut Martono (2009:274), 
keperdulian berasal dari kata peduli yang 
artinya mengindahkan, memperhatikan, dan 
menghiraukan kesusahan orang lain. Orang 
yang memiliki keperdulian terhadap sesuatu 
berarti memiliki rasa peduli dan iba kepada 
orang lain. Tanggung jawab dalam konteks 
pergaulan manusia adalah keberanian. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan kepedulian merupakan rasa 
sikap perhatian, simpatik, mau 
mendengarkan orang lain, dan melihat 
kesusahan orang lain. Sikap kepedulian juga 
dapat berupa menyenangkan hati orang lain, 
dan menghiburnya. 
Tolong menolong merupakan kewajiban 
bagi setiap manusia, dengan tolong menolong 
seseorang dapat membantu orang lain, dan 
jika memerlukan bantuan orang lain maka 
orang lain akan membantunya. Menurut 
Schwartz (dalam Sarwono, 2009:131), 
berdasarkan teoretis perspektif tindakan 
menolong dari aspek perspektif sosiokultural, 
ada tiga norma sosial dasar yang lazim dalam 
masyarakat manusia yaitu, norm of social 
responsibility (norma tanggung jawab sosial) 
menyatakan bahwa orang harus memberikan 
pertolongan kepada orang yang 
membutuhkan pertolongan tanpa mengharap 
balasan di masa datang. 
Sikap tolong menolong dapat terbukti 
dengan adanya rasa ikhlas, dan rela 
membantu orang lain tanpa pamrih. Tolong 
menolong satu di antara bentuk rasa peduli, 
dan simpatik terhadap orang lain baik dalam 
lingkungan keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. 
Menurut Martono (2009:271) kasih 
sayang dapat diartikan sebagai perasaan 
sayang, perasaan cinta atau perasaan suka 
kepada seseorang. Kasih sayang paling tidak 
dituntut adanya dua pihak yang terlibat di 
dalamnya, yaitu seseorang yang 
mencurahkan perasaan sayang, cinta atau 
suka, dan seseorang yang memperoleh 
curahan kasih sayang, cinta, dan suka. Kasih 
sayang dapat diartikan juga sebagai bentuk 
rasa kekhawatiran seseorang pada orang yang 
ia sayangi. Rasa kasih sayang ini dapat 
berupa pesan atau nasihat kepada orang 
tersebut. Menurut Sudibyo (2013:42-50), 
ada beberapa macam hubungan kasih 
sayang yang akan diuraikan dalam 
bagian-bagian berikut ini: (1) kasih 
sayang antara orangtua dan anak, (2) 
kasih sayang antara pria dan wanita, dan 
(3) kasih sayang antara sesama manusia. 
Pembelajaran sastra atau pembelajaran 
apresiasi sastra adalah serangkaian aktivitas 
yang dilakukan siswa untuk menemukan 
makna dan pengetahuan yang terkandung 
dalam karya sastra di bawah bimbingan, 
arahan, dan motivasi guru melalui kegiatan 
menggauli karya sastra tersebut secara 
langsung yang dapat pula didukung dan 
disertai oleh kegiatan tidak langsung. 
Pembelajaran sastra haruslah dilakukan 
dengan jalan menyentuh secara langsung 
kepada siswa dengan karya sastra. 
Pembelajaran sastra yang berorientasi 
terhadap pembentukan pengetahuan tentang 
teori dan sejarah sastra sebagai bentuk 
apresiasi tidak langsung tidak boleh 
dilakukan tanpa melibatkan siswa secara 
langsung menggauli karya sastra tersebut. 
Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
mengapresiasi karya sastra. Kegiatan 
mengapresiasi sastra berkaitan erat dengan 
latihan mempertajam perasaan, penalaran, 
dan daya khayal, serta kepekaan terhadap 
masyrakat, budaya, dan lingkungan hidup. 
Siswa diharapkan menikmati, menghayati, 
memahami, dan memanfaatkan karya sastra 
untuk mengembangkan kepribadian, 
memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa (Martono, 2016:88-89). 
Berdasarkan paparan tersebut dapat 
disimpulkan, melalui pembelajaran sastra, 
siswa diharapkan mampu mengenal, 
mengetahui, dan mengapresiasi karya sastra. 
Tenaga pendidik dalam pembelajaran sastra 
harus mampu memilih materi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini 
diharapkan siswa mampu berapresiasi secara 
maksimal dalam pembelajaran sastra tersebut 
dan mempertajam perasaan, penalaran, dan 
daya khayal, serta kepekaan terhadap 
masyrakat, budaya, dan lingkungan hidup. 
Pembelajaran sastra bertujuan 
memperkenalkan kepada siswa nilai-nilai 
yang terkandung karya sastra dan mengajak 
siswa ikut menghayati pengalaman-
pengalaman yang disajikan, serta 
mengembangkan kepekaan siswa terhadap 
nilai-nilai yang terkandung pada karya sastra 
agar dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Digunakannya  metode deskriptif dalam 
penelitian ini karena metode ini sangat tepat 
dan sesuai dengan permasalahan yang akan 
dibahas. Metode ini juga dapat digunakan 
untuk memecahkan permasaahan yang 
diteliti. Moleong (2012:11) menyatakan 
bahwa dengan metode deskriptif data-data 
yang dikumpulkan berupa fakta-fakta, 
gambaran, dan bukan angka-angka sehingga 
laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan tersebut. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif, karena tidak 
menggunakan angka-angka, tetapi lebih 
menggunakan kedalaman penghayatan 
terhadap interaksi antar konsep yang sedang 
dikaji secara empiris berupa kata-kata, frasa, 
dan kalimat yang menggambarkan dan 
pendeskripsian rencana implementasi nilai-
nilai sosial dalam kumpulan cerpen BH karya 
Emha Ainun Nadjib terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 
1991:31), “Penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang, dan perilaku yang dapat 
diamati”. Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif ini tidak menggunakan angka-
angka atau perhitungan, melainkan 
pemahaman data analisis, dan diuraikan 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi karya sastra. Sosiologi karya sastra 
adalah kajian sosiologi sastra yang mengkaji 
karya sastra dalam hubungannya dengan 
masalah-masalah sosial yang hidup dalam 
masyarakat. Fokus perhatian sosiologi karya 
sastra adalah pada isi karya sastra, tujuan, 
dan hal-hal lain yang tersirat dalam karya 
sastra itu sendiri, serta yang berkaitan dengan 
masalah sosial (Wellek dan Warren, 1994). 
Tujuan sosiologi karya sastra adalah 
meningkatkan pemahaman terhadap karya 
sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, 
menjelaskan bahwa rekaan tidak berlawanan 
dengan kenyataan. Karya sastra jelas 
dikonstruksikan secara imajinatif, tetapi 
kerangka imajinatifnya tidak bisa dipahami di 
luar kerangka empirisnya. Sosiologi karya 
sastra adalah penelitian terhadap karya sastra 
dengan mempertimbangkan keterlibatan 
struktur sosialnya. 
Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologi karya sastra, karena 
sosiologi karya sastra untuk mengkaji karya 
sastra dalam hubungannya dengan masalah-
masalah sosial yang hidup dalam masyarakat. 
Lebih fokus terhadap isi karya sastra, tujuan, 
serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya 
sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan 
masalah sosial. Bentuk penelitian ini 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan, 
memahami, dan menjelaskan unsur-unsur 
karya sastra dalam kaitanya dengan 
perubahan-perubahan struktur sosial yang 
terjadi di sekitarnya (Ratna, 2003:25). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Najib. Kumpulan cerpen ini terdiri atas 246 
halaman, kumpulan cerpen BH ini terdapat 
dua puluh tiga judul cerpen dan cerpen BH 
terdapat pada urutan ke 18,  diterbitkan oleh 
Kompas, Jakarta pada tahun 2016, cetakan ke 
V. Data dalam penelitian ini adalah nilai-nilai 
sosial berkaitan dengan nilai sosial yang 
berhubungan dengan ketuhanan, individu, 
dan masyarakat yang tergambar dalam kata, 
frasa, dan kalimat-kalimat pada kumpulan 
cerpen BH karya Emha Ainun Najib. 
Menurut Sugiyono (2016:224) Teknik 
Pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpul data 
dalam penelitian ini yaitu teknik langsung. 
Adapun teknik langsung yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini teknik studi dokumenter, teknik 
ini digunakan karena meneliti dokumen, 
yaitu kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun Najib. Teknik studi dokumenter ini 
dilakukan dengan cara menelaah karya sastra 
menjadi sumber data penelitian. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, 
maka Alat pengumpul data atau instrumen 
adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah manusia, dan 
lembaran kertas hasil penelitian atau kartu 
pencatat. Manusia yang dimaksud adalah 
peneliti sebagai instrumen kunci. Kedudukan 
peneliti sebagai instrumen kunci, yaitu 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis data, penafsir data, dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 
Kartu pencatat atau kertas pencatat yang 
berisi catatan-catatan dari hasil pembacaan, 
dan pengamatan terhadap kumpulan cerpen 
BH karya Emha Ainun Najib. Catatan-catatan 
yang berupa data selanjutnya dihimpun 
secara khusus menurut klasifikasi 
permasalahan penelitian. 
Pengecekkan terhadap keabsahan data 
perlu dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
penelitian ini, teknik yang digunakan untuk 
pengecekkan keabsahan menggunakan dua 
teknik yaitu teknik ketekunan pengamatan. 
Teknik ini dilakukan dengan cara membaca 
dan memahami secara teliti, tekun, dan rinci 
terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah dan data penelitian. Hal yang 
diamati adalah nilai-nilai sosial yang 
berkaitan dengan nilai sosial yang 
berhubungan dengan ketuhanan, nilai moral 
yang berhubungan dengan sikap sosial yang 
terjadi dalam masyarakat dalam kumpulan 
cerpen BH karya Emha Ainun Najib. 
Menurut Denzin (dalam Moleong, 
1991:178) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Dalam teknik triangulasi 
ini peneliti lebih memilih menggunakan 
tringulasi penyidik karena tringulasi inilah 
yang memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pangecekan kembali 
pada derajat kepercayaan data. 
Pemanfaatan pengamatan lainnya 
membantu mengurangi kemencengan dalam 
pengumpulan data. Pada dasarnya 
penggunaan suatu tim penelitian dapat 
direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. 
Cara lain ialah membandingkan hasil 
pekerjaan seorang analisis dengan analisis 
lainya. Dalam mengunakan teknik triangulasi 
penyidik, data yang dikumpulkan merupakan 
data yang valid atau data yang absah karena 
data tersebut telah didiskusikan dengan dosen 
pembimbing yang memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan penelitian ini. Triangulasi di 
dalam penelitian ini dilakukan selama proses 
bimbingan bersama dosen pembimbing, hal 
ini dilakukan untuk keperluan pengecekan 
kebali derajat keaslian dan kepercayaan data 
selama proses bimbingan. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 
2011:103) menyatakan bahwa, “Teknik 
analisis data adalah proses mengatur urutan 
data, dan menggolongkannya kedalam suatu 
pola, karakter, dan satuan uraian dasar”. 
Kegiatan analisis data itu dilakukan dalam 
suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya 
sudah dimulai sejak pengumpulan data 
dilakukan dan dikerjakan secara intensif. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa 
sebuah sistem yang berperan penting dalam 
penelitian, yang bertujuan untuk membentuk 
konsep, dan menghasilkan penelitian yang 
lebih baik. 
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis kumpulan cerpen BH 
karya Emha Ainun Najib yakni dengan 
menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Najib dengan fakta-fakta yang diintegrasikan 
ke dalam satu kesatuan makna. Kemudian, 
analisis sosiologi karya sastra dilakukan 
dengan cara membaca, memahami kembali 
data yang diperoleh, selanjutnya 
mengelompokkan teks-teks yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun Najib sesuai dengan nilai-nilai sosial  
yang terdapat dalam cerpen tersebut.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui  nilai-nilai 
sosial yang berhubungan dengan ketuhanan, 
nilai sosial yang berhubungan dengan 
individu, nilai sosial yang berhubungan 
dengan masyarakat, dan rencana 
implementasi nilai-nilai sosial dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Nadjib pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di sekolah. 
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh 
suatu masyarakat, mengenai suatu hal yang 
dianggap baik dan buruk oleh suatu 
masyarakat. Nilai sosial berfungsi sebagai 
penentu terakhir manusia dalam memenuhi 
peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat 
memotivasi seseorang untuk mewujudkan 
harapan sesuai dengan peranannya. Nilai 
sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas 
di kalangan anggota kelompok masyarakat. 
Nilai sosial menilai tindakan hidup sosial 
berkaitan dengan proses sosial yang 
terbentuk antara individu dan individu, 
individu dan kelompok, atau kelompok dan 
kelompok. 
Nilai sosial merupakan seperangkat 
sikap individu yang dihargai sebagai suatu 
kebenaran dan dijadikan standar bertingkah 
laku guna memperoleh kehidupan 
masyarakat yang demokratis dan harmonis. 
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh 
suatu masyarakat, mengenai suatu hal yang 
dianggap baik, suatu hal yang dianggap 
buruk oleh masyarakat. Hal tersebut untuk 
menentukan sesuatu yang dikatakan baik atau 
buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui 
proses menimbang. Hal ini tentu sangat 
dipengaruhi oleh kebudayaan yang dianut 
masyarakat. Tak heran apabila antara 
masyarakat yang satu, dan masyarakat yang 
lain terdapat perbedaan tata nilai. 
 
Pembahasan Penelitian 
Nilai sosial adalah nilai yang mendasari, 
menuntun, menjadi tujuan tindakan, hidup 
sosial manusia dalam melangsungkan, dan 
mempertahankan, serta mengembangkan 
hidup sosial manusia. Manusia adalah 
makhluk sosial hidup dengan manusia lain, 
dan pergaulan itu adalah ciri hakikat 
manusia. Berdasarkan prinsip sosialitas 
terjadi saling memengaruhi antara orang yang 
satu dengan orang yang lain. Istilah sosialitas 
berarti mengakui bahwa anak manusia adalah 
makhluk sosial. 
Manusia adalah makhluk sosial yang 
hidup dengan manusia lain, pergaulan itu 
adalah ciri hakikat manusia. Lingkungan 
sosial merupakan faktor penting dalam 
pertumbuhan, dan perkembangan manusia. 
Pribadi manusia mempunyai kemampuan 
potensial dari struktur biologis, dan 
dikembangkan oleh struktur sosial manusia 
dengan kata lain hakikat manusia adalah 
makhluk biososil. Apabila dua orang atau 
lebih saling berhubungan (mengadakan 
interaksi) maka akan terjadi suatu hal yang 
disebut proses sosial. Nilai sosial berkaitan 
dengan tata laku hubungan antara sesama 
manusia (kemasyarakatan). 
Nilai sosial yang berhubungan dengan 
ketuhanan merupakan suatu konsep 
mengenai perbuatan manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan. Tuhan adalah 
suatu zat yang mahakuasa, pencipta yang ada 
di alam semesta. Satu di antara makhluk 
ciptaan Tuhan di alam ini adalah manusia. 
Manusia diciptakan sempurna dari makhluk-
makhluk lainnya karena manusia memiliki 
akal budi dan kehendak bebas, manusia dapat 
menentukan diri dan 
mempertanggungjawabkan yang telah 
dilakukan. Nilai sosial yang berhubungan 
dengan ketuhanan mengenai perbuatan 
kewajiban atau hal-hal yang dilarang 
menyangkut hubungan manusia dengan 
Tuhan-Nya. 
Nilai sosial yang berhubungan dengan 
individu merupakan suatu konsep sikap dan 
perbuatan manusia terhadap dirinya sendiri. 
Manusia sebagai individu mempunyai hak 
untuk menentukan sikap, pandangan hidup, 
dan perilaku yang dikehendakinya. Hak 
untuk menentukan keinginan sendiri itulah 
yang mencerminkan hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri. Nilai sosial yang 
berhubungan dengan individu berkaitan 
dengan hal-hal eksistensi, harga diri, 
kepercayaan diri, takut, maut, rindu, dendam, 
kesepian, terombang-ambing yang bersifat 
melihat ke dalam diri, dan kewajiban seorang 
individu. 
Nilai sosial itu berkaitan dengan hati 
nurani seseorang atau individu itu sendiri. 
Manusia secara individu mengetahui hal yang 
harus dilakukannya, dan hal yang tidak 
semestinya dilakukannya. Namun, harus 
tetap sesuai dengan aturan atau undang-
undang atau kebiasaan adat istiadat yang 
berlaku. 
Nilai yang berhubungan dengan 
masyarakat atau kehidupan sosial sehari-hari 
menyangkut hubungan manusia dengan 
manusia lain baik dalam ikatan keluarga 
maupun di luar ikatan keluarga atau orang 
lain. Menurut Suseno (1987:142-143), bahwa 
sikap, dan tindakan yang berkaitan dengan 
nilai sosial itu satu di antaranya adalah 
realistis, dan kritis. Kehidupan dalam 
bermasyarakat, manusia memiliki gradasi 
status yang berbeda-beda, dan adanya saling 
ketergantungan antara satu, serta lainnya. 
Peristiwa-peristiwa yang dialami batin 
pengarang, diungkapkan dalam karya-
karyanya sehingga karya sastra yang 
dihasilkan akan menampilkan gambaran 
kehidupan, dan peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan sosial. 
Kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun nadjib dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran sastra di sekolah semester 
ganjil dengan memperhatikan beberapa aspek 
yaitu kurikulum, tujuan pembelajaran sastra, 
pemilihan bahan ajar, dan keterbacaan. 
Hasil penelitian dengan objek karya 
sastra khususnya cerpn jika dikaitkan dengan 
pembelajaran sastra di sekolah maka hasil 
penelitian dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran sastra pada KD 3.8 
Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerita pendek 
yang dibaca dan 4.8 Mendemonstrasi salah 
satu nilai kehidupan yang dipelajari dalam 
cerita pendek pada  semester  satu, terutama 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Dengan demikian diharapkan tumbuhnya 
apresiasi sastra yang secara langsung ikut 
menopang tercapinya tujuan pendidikan. 
Dilihat dari Aspek Kurikulum, 
pembelajaran bahasa dan sastra   Indonesia 
dalam   Kurikulum     Tingkat         Satuan 
Pendidikan disusun oleh masing-masing 
satuan pendidikan Indonesia, sehingga 
pengembangan kurikulum untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dapat 
dikembangkan oleh otoritas daerah atau 
sekolah. Kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun Nadjib ini dapat dijadikan bahan 
pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. Pembelajaran tersebut 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
tertuang dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia semester 1. 
Melalui kisah yang diceritakan di dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Nadjib siswa dapat mengetahui nilai-nilai 
sosial yang terdapat dalam kehidupan 
masyarakat dan perjuang seseorang dalam 
mmpertahankan hidup dan martabatnya. 
Sehingga siswa dapat mengambil nilai-nilai 
positif dari cerita yang dimuat di dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Nadjib. 
Metode yang ditawarkan peneliti dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran ini ialah 
metode tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Metode tanya jawab digunakan 
ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran kepada siswa. Metode diskusi 
membuat kegiatan pembelajaran lebih 
interaktif. Selanjutnya guru menugaskan 
siswa untuk membaca cerpen BH karya 
Emha Ainun Nadjib dan menganalisis nilai-
nilai sosial yang terdapat dalam  cerpen BH 
karya Emha Ainun Nadjib. Metode 
penugasan digunakan pada saat kegiatan 
penutupan pembelajaran agar dapat 
mengetahui sejauh mana siswa menyerap 
pembelajara. Media yang ditawarkan 
peneliti ialah media Power point, dan video 
pendek tentang nilai-nilai social. 
Adapun evaluasi pembelajaran yang 
ditawarkan peneliti ialah bentuk tes tertulis 
yang berisi penilaian pengetahuan dan 
penilaian keterampilan. Bentuk tes tertulis 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi 
menganalisis nilai-nilai sosial yang terdapat 
dalam kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun Nadjib. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dalam 
kumpulan cerpen BH karya Emha Ainun 
Nadjib, terdapat simpulan dalam penelitin 
ini. Simpulan tersebut sebagai berikut, yaitu: 
(1) Nilai sosial yang berhubungan dengan 
ketuhanan meliputi; berdoa kepada Tuhan, 
percaya kepada takdir Tuhan, dan bertakwa 
kepada Tuhan, (2) Nilai sosial yang 
berhubungan dengan individu meliputi; 
tanggung jawab, kejujuran, pengabdian, dan 
toleransi, (3) Nilai sosial yang berhubungan 
dengan masyarakat meliputi; kepedulian, 
tolong-menolong, dan kasih saying, (4) 
Implementasi hasil penelitian ini untuk 
menganalisis nilai-nilai dalam karya sastra 
terdapat dalam kurikulum 2013 pada tingkat 
satuan pendidikan SMA kelas XI semester 
1, dan (5) Kumpulan cerpen BH karya Emha 
Ainun Nadjib memiliki dua puluh tiga 
cerpen, namun peneliti hanya menemukan 
dua puluh satu cerpen yang dianalisis karena 
dua cerpen tersebut tidak ditemukan nilai-
nilai sosial yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini, yaitu nilai sosial yang 
berhubungan dengan ketuhanan, nilai sosial 
yang berhubungan dengan individu, dan 
nilai sosial yang berhubungan dengan 
masyarakat. 
Saran 
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini, 
diajukan  beberapa  saran  untuk   penelitian 
selanjutnya. Adapun saran-sarannya yaitu, 
(1) Hasil penelitian ini diharapkan 
digunakan guru sebagai bahan ajar di 
sekolah, (2) Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat untuk peserta didik untuk 
memahami dan memaknai nilai-nilai sosial. 
Peserta didik juga mendapatkan 
pengetahuan dan menunjang daya imajinasi 
siswa, kepekaan sosial, serta menumbuhkan 
rasa cinta terhadap karya sastra, (3) Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberi 
masukan untuk peneliti selanjutnya yang 
menggunakan kumpulan cerita pendek BH 
sebagai objek dalam penelitiannya. Peneliti 
selanjutnya dapat menganalisis nilai-nilai 
lainnya seperti nilai religius, nilai moral, 
nilai pendidikan, dan nilai budaya yang 
terdapat dalam kumpulan cerita pendek BH. 
Perilaku sosial tercermin pada tokoh-
tokohnya menjadikan kumpulan cerpen 
menjadi sangat menarik, dan (4) Hasil 
penelitian diharapkan dapat digunakan guru 
sebagai contoh dalam menganalisis nilai-
nilai sosial dalam kumpulan cerita pendek. 
Guru dapat mempelajari hasil penelitian 
pada bab IV dan dijadikan sebagai acuan 
untuk mengajarkan teks naratif kepada 
peserta didik. 
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